
 

 
Jayapangus Press 

Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan  
 

 
Volume 9 Nomor 2 (2026) 

ISSN : 2615-0891 (Media Online) 

 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta 83 

 

Resiliensi Psikologis pada Remaja dari Keluarga 

Penyandang Skizofrenia 
 

Agustina Rahmah*, Andi Wahyu Irawan 

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia 

*agstrahmah@gmail.com 

 

Abstract 

Schizophrenia is a mental disorder that affects the way of thinking, emotions, 

behavior, and interpreting reality, thus hindering daily activities. This study aims to 

understand and analyze the process of psychological resilience in adolescents living with 

family members with schizophrenia, how they are able to adapt healthily, manage 

emotional stress, and maintain psychological health amidst challenging family 

conditions. This study used a qualitative method with a case study approach. Data 

collection techniques included interviews, observation, and documentation. Participants 

were selected using purposive sampling. The data analysis technique used was interactive 

analysis, consisting of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results showed that adolescents with family members with schizophrenia 

have well-developed psychological resilience abilities in aspects of self-regulation, 

positive thinking patterns, and cognitive and social abilities. This study is expected to 

provide an overview of how the process of increasing psychological resilience in 

adolescents living with families with schizophrenia and providing support to people who 

have similar experiences. The researchers recommend that further research can expand 

the number of participants to make the results more representative.  
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Abstrak 

Skizofrenia adalah gangguan mental yang mempengaruhi gangguan cara berpikir, 

emosi, perilaku, dan memaknai realitas sehingga menghambat aktivitas sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis proses resiliensi psikologis 

pada remaja yang hidup dengan keluarga penyandang skizofrenia, bagaimana mereka 

mampu beradaptasi secara sehat, mengelola tekanan emosional dan mempertahankan 

kesehatan psikologis di tengah kondisi keluarga yang penuh tantangan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pemilihan 

partisipan menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis interaktif yang terdiri dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman remaja 

dengan keluarga penyandang skizofrenia memiliki kemampuan resiliensi psikologis yang 

berkembang dengan baik dalam aspek regulasi diri, pola pikir positif, dan kemampuan 

kognitif dan sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana proses peningkatan resiliensi psikologis remaja yang hidup dalam keluarga 

dengan penyandang skizofrenia serta memberikan dukungan kepada orang yang memiliki 

pengalaman serupa. Peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat 

memperluas jumlah partisipan agar hasilnya lebih representatif. 
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Pendahuluan  

Remaja berasal dari kata latin Adolensence yang berarti tumbuh menjadi dewasa 

(Puspitaningrum, 2022). Masa remaja merupakan periode transisi penting yang ditandai 

dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang berbeda dari tahap 

perkembangan lainnya (Diananda, 2019). Dalam pandangan psikologi perkembangan, 

remaja berada pada rentang usia 14-24 tahun, yaitu mereka mulai membentuk identitas, 

kemandirian, serta kemampuan regulasi emosi  (Isroani, 2023).  Suryana et al., (2022) 

menyatakan bahwa usia remaja adalah masa “badai dan stress”, karena menyebabkan 

ketidakbahagiaan dan keraguan pada individu.  

Salah satu tantangan yang dapat menghambat perkembangan emosional remaja 

adalah ketika mereka hidup dalam keluarga dengan anggota penyandang skizofrenia. 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang memengaruhi pola pikir, emosi, dan 

perilaku, sekaligus menimbulkan beban psikologis maupun sosial bagi keluarga (Poegoeh 

& Hamidah, 2016). Kekambuhan dan proses perawatan sering menimbulkan tekanan 

emosional, munculnya stigma, rasa malu, serta konflik dalam keluarga (Siallagan et al., 

2025).  

Remaja yang memiliki orang tua penyandang skizofrenia rentan mengalami 

kecemasan, stres berkepanjangan, dan rendahnya harga diri akibat peran tambahan 

sebagai pengasuh, kondisi ekonomi yang terbatas, serta kurangnya dukungan sosial. 

Situasi ini sering membuat mereka mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan 

menunjukkan respons emosional yang tidak adaptif (Poegoeh & Hamidah, 2016). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan resiliensi psikologis menjadi penting. 

Resiliensi bukan hanya kemampuan individu untuk pulih dari krisis, tetapi juga proses 

dinamis yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal, termasuk dukungan keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sosial (Herdiana, 2019; Sunarti et al., 2017).  

Menurut Pandjaitan & Rahmasari (2020) resiliensi merupakan peran antara faktor 

pelindung dan faktor resiko yang akan terjadi pada saat individu menghadapi stress atau 

kesulitan yang akhirnya akan membawa individu untuk mengatasi stress. Dalam 

perspektif teori resilensi sosial ekologis kemampuan adaptif remaja tidak hanya berasal 

dari faktor internal tapi juga faktor eksternal seperti dari dukungan keluarga, sosial dan 

teman sebaya di lingkungan (Sunarti et al., 2017). Meskipun sudah ada penelitian 

terdahulu mengenai keluarga skizofrenia, namun ada perbedaan pada fokus penelitian, 

penelitian ini berfokus pada proses terbentuknya resiliensi psikologis pada remaja yang 

hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofrenia.  

Pada penelitian terdahulu, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu & 

Thohar (2024) berfokus pada tekanan psikologis yang dialami caregiver dewasa dalam 

merawat pasien skizofrenia. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga pembahasan implikasi praktis yang berkait 

dengan teori coping masih bersifat deskriptif dan belum menunjukkan penerapan yang 

lebih aplikatif. Penelitian lainnya berfokus pada beban yang objektif serta strategi coping 

keluarga saat merawat pasien skizofrenia dengan perilaku kekerasan.  

Meskipun penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai pengalaman 

keluarga dalam mengahadapi situasi tersebut, pembahasan tentang mekanisme kasual, 

pemisahan coping secara spesifik dan penjelaskan hubungan sebab-akibat belum di 

jelaskan secara mendalam (Pardede et al., 2020). Sedangkan pada penelitian Pandjaitan 

& Rahmasari (2020) berfokus pada keterbatasan pengetahuan keluarga mengenai 

skizofrenia serta besarnyabeban finansial, fisik dan psikologis membuat caregiver 

kesulitan menerima realitas serta munculnya penolakan terhadap diri sendiri.  
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Namun, penelitian tersebut belum memberikan strategi intervensi atau panduan 

praktis yang dapat membantu caregiver dalam meningkatkan pengetahuan maupun 

mengelola beban yang mereka hadapi. Penelitian Sari & Ambarwati (2024) juga 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara penerimaan diri dengan 

resiliensi anggota keluarga pada pasien skizofrenia. Akan tetapi, penelitian tersebut 

terbatas pada jumlah variable yang relatif kecil serta kurangnya implikasi praktis dan 

pejelasan rinci mengenai prosedur pengukuran yang digunakan.  

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar kajian sebelumnya lebih menekankan pada pengalaman caregiver dewasa, beban 

keluarga, serta strategi coping dalam merawat pasien skizofrenia. Sementara itu, 

penelitian yang secara khusus mengkaji dinamika resiliensi psikologis pada remaja yang 

hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofrenia masih relatif terbatas. Padahal, 

remaja yang hidup dalam kondisi keluarga tersebut juga menghadapi berbagai tekanan 

emosional dan sosial yang berpotensi memengaruhi perkembangan psikologis mereka.  

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi secara lebih 

mendalam proses terbentuknya resiliensi psikologis pada remaja yang hidup dalam 

keluarga dengan penyandang skizofrenia, sehingga dapat memberikan kontribusi 

akademik dalam memahami dinamika adaptasi psikologis remaja dalam konteks keluarga 

dengan gangguan mental. Perbedaan utama pada penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yaitu penelitian ini mendeskripsikan secara lengkap 

bagaimana individu khususnya pada kalangan remaja dalam membangun resiliensi 

psikologis melalui tahap pengalaman psikologis melalui tahap pengalaam emosional, 

konflik internal, dan penyesuaian diri dalam konteks sehari-hari bersama penyandang 

skizofrenia.  

Penelitian ini penting secara empiris karena mengisi kesenjangan penelitian 

terkait pemahaman resiliensi psikologis sebagai proses yang tidak selalu linear dan sangat 

dipengaruhi oleh konteks pengalaman hidup. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara lengkap proses resilensi psikologis pada remaja 

yang hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofernia, bagaimana mereka mampu 

beradaptasi secara sehat, mengelola tekanan emosional dan mempertahankan kesehatan 

psikologis di tengah kondisi keluarga yang penuh tantangan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi konselor dan pendidik dalam merancang intervensi 

pendampingan yang lebih konseptual dan berorientasi pada proses perkembangan 

resiliensi psikologis remaja yang hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofernia. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses resiliensi psikologis 

pada remaja yang hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofrenia. Sehingga 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang konseptual mengenai 

pengalaman emosional, sosial, dan adaptif partisipan menghadapi tantangan keluarga. 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dengan partisipan merupakan seorang siswi 

yang berusia 17 tahun dilingkungan perkotaan dengan kondisi ekonomi menengah 

kebawah yang tinggal dengan anggota keluarga penyandang skizofernia. Pemilihan 

partisipan di lakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria khusus yaitu 

remaja yang memiliki anggota keluarga penyandang skizofrenia. Hubungan  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara semi-

terstruktur, observasi, dan dokumentasi hingga mencapai saturasi data. Wawancara semi-

terstruktur dengan durasi 45-60 menit di setiap sesinya memungkinkan penelitian 

menggali informasi tentang pengalaman emosional, sosial serta, strategi adaptif 
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partisipan dalam menghadapi kondisi keluarga secara mendalam. Observasi non-

partisipan juga dilakukan untuk memperoleh data perilaku dan interaksi partisipan secara 

langsung dalam konteks sehari-hari tanpa terlibat langsung dalam kegiatan, sementara 

dokumentasi sebagai data pendukung yang dapat memperkuat data penelitian. Hubungan 

peneliti dengan partisipan dibangun secara baik dan saling percaya. Peneliti menjelaskan 

tujuan penelitian, menjaga komunikasi terbuka, dan menggunakan pendekatan empatik. 

Analisis data inteaktif yang dilakukan menggunakan empat tahap analisis data yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data , dan penarikkan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan tekanan emosional 

yang dialami partisipan karena memiliki keluarga penyandang skizofrenia. walaupun 

mengalami tekanan, partisipan mampu mengendalikan diri dengan perkembangan yang 

lebih positif dalam berbagai aspek. Pengalaman dari partisipan dapat di interpretasikan 

melalui teori resiliensi psikologis yang dikembangkan oleh (Reivich & Shatté, 2002). 

Menurut Reivich dan Shatte dalam Indrawati (2019) resiliensi psikologis merupakan 

seseorang yang memberikan respon sehat dan produktif saat berhadapan pada trauma 

yang mendalam, sehingga dibutuhkan dalam mengelola tekanan.  

Resiliensi psikologis dibutuhkan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap 

kejadian yang berat dalam kehidupan (Pratiwi & Yuliandri, 2022). Menurut Reivich dan 

Shatte dalam Sukmaningpraja & Santhoso (2016) individu mampu bangkit dari trauma 

yang dihadapi apabila memiliki resiliensi psikologis yang cukup baik. Terdapat tujuh 

aspek yang dapat membentuk resiliensi psikologis individu yaitu, regulasi emosi 

(emotional regulation), pengendalian diri (impulse control), pandangan positif dan 

harapan (optimism), kemampuan menganalisis penyebab masalah (causal analysis), 

kemampuan memahami orang lain (empathy), keyakinan diri mampu mengatasi situasi 

(self efficacy), dan keberanian untuk bangkit dan bertumbuh (reaching out) (Nashori & 

Sapurto, 2021). 

 

1. Proses Resiliensi Psikologis Pada Remaja dengan Keluarga Penyandang 

Skizofrenia 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 7 aspek terbentuknya 

resiliensi psikologis individu yang di temukan pada partisipan sesuai dengan teori yang 

di kemukakan oleh (Reivich & Shatte, 2002). Berdasarkan 7 aspek yang di temukan dapat 

di kategorikan menjadi 3 bagian, yaitu regulasi diri, pola pikir positif, dan kemampuan 

kognitif dan sosial yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Regulasi Diri  

Kemampuan Nina (nama samaran) dalam mengelola emosinya terlihat jelas saat 

menghadapi kondisi ibu yang sedang kambuh. Meskipun mengalami stress dan ketakutan, 

Nina mampu mengelola emosi di bawah tekanan. Menurut Nina selaku partisipan  

menyatakan bahwa “saya dengerin tapi diam saja sambil tarik nafas, habis itu ke kamar 

dengerin musik, agak tenang si” (Wawancara, 6 September 2025), yang menunjukkan 

bahwa Nina menerapkan strategi manarik nafas dan mendengarkan musik ketika ibunya 

mulai berbicara tidak jelas, selain itu Nina juga melakukan self-calming ketika berada 

dalam situasi yang memicu kecemasan.  

Nina juga mampu menahan respon emosi negatif ketika menghadapi perilaku ibu 

yang sedang marah atau menolak obat. Menurut Nina selaku partisipan  menyatakan, 

“kalau saya marah, mama bisa tambah ngamuk jadi saya diam saja” (Wawancara, 6 

September 2025). Kemampuan ini menunjukkan bahwa Nina memiliki control diri yang 

baik dalam mengelola dorongan emosional. Bahkan, Nina juga mengatakan bahwa 
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sebelumnya sangat mudah “meledak”, tetapi sekarang sudah mampu menahan diri, 

sehingga dapat mengendalikan dorongan emosional. Dari hasil observasi yang bahwa 

membawa telah dilakukan Nina menunjukkan kemampuan positif, meskipun masih 

menunjukkan tanda-tanda beban emosional tertentu. Ketegang, stres yang mudah muncul, 

serta cenderung menarik diri ketika menghadapi situasi yang menimbulkan 

ketidaknyamanan. Ekspresi murung dan gelisah terkadang muncul selama kegiatan 

belajar yang menunjukkan bahwa Nina masih berjuang mengelola perasaan dalam 

kondisi tertentu.  

Kemampuan Nina tersebut selaras dengan komponen regulasi emosi dan impulse 

control yang dijelaskan dalam Nashori & Sapurto (2021) yaitu kemampuan untuk tetap 

tenang di bawah tekanan dan kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, dan 

tekanan internal. Teknik yang dilakukan Nina sejalan dengan temuan Thohar (2018) yang 

menyatakan bahwa teknik pernapasan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan regulasi emosi, yang juga berpengaruh terhadap tingkat penurunan 

agresivitas.  

Selain itu,  teknik pernafasan mampu membantu remaja dalam mencapai kondisi 

ketenangan dalam tubuh dan membantu menurunkan tingkat emosi (Anggraini et al., 

2023). Teknik pernafasan dalam mampu meningkatkan kesadaran diri, memperkuat 

kemampuan untuk merespon stress secara adaptif, serta menunjukkan sikap yang lebih 

terbuka terhadap kondisi emosional (Pujiati et al., 2025). Selain pernafasan, teknik yang 

dilakukan Nina dalam mendengarkan musik juga relevan dengan penelitian Cahyani 

(2023) bahwa dampak positif dari mendengarkan musik bisa meningkatkan regulasi 

emosi terutama dalam gejala kecemasan, depresi, dan sebagainya.  

Penemuan serupa disampaikan oleh  Pratama & Bariningsih (2025) bahwa 

mendengarkan musik bisa membantu dalam proses mengelola emosi negatif dan 

meningkatkan regulasi emosional secara keseluruhan. Musik juga dapat digunakan 

sebagai strategi edukatif dalam mengelola emosi, menurunkan stress, meningkatkan 

kesadaran diri, serta efektif dalam menstabilkan fisiologis dan psikologis (Samaliwu et 

al., 2025). Perkembangan kemampuan Nina dalam menahan dorongan emosional juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Handasah (2018) bahwa kematangan emosi 

berpengaruh dengan meningkatnya kontrol diri, dan membantu menurunkan agresivitas 

meskipun berpengaruh cukup kecil.  

Pengendalian diri dan regulasi emosi saling berkaitan dan berperan penting dalam 

menahan dorongan emosi negatif (Wahyuni & Laili, 2025). Remaja dengan regulasi 

emosi yang baik lebih mampu mengambil tindakan secara fokus, menjaga sikap tetap 

stabil, dan menghindari reaksi implusif ketika menghadapi tekanan (Cahyani & Siswati, 

2020). Temuan ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki kemampuan regulasi emosi 

dan pengendalian diri yang cukup baik, yang menjadi dasar penting dalam terbentuknya 

resiliensi psikologis ketika menghadapi tekanan keluarga. 

b. Pola Pikir Positif 

Nina menunjukkan sikap optimis saat melihat ibunya bersikap mau minum obat 

kembali dan saat ayah kembali dari luar kota membuat Nina merasa mendapatkan 

dukungan, Menurut Nina selaku partisipan  menyatakan “Rasanya seperti beban di dada 

agak ringan gitu” (Wawancara, 24 September 2025). Namun Nina masih mampu 

berpandangan positif dalam melakukan perawatan kepada ibu, Menurut Nina selaku 

partisipan menyatakan “Sekarang walau masih moody, tapi sekarang sudah mendingan” 

(Wawancara, 1 Oktober 2025).  

Awalnya Nina merasa belum mampu menghadapi kondisi rumah yang penuh 

tekanan, tetapi tetap fokus pada upaya sederhana untuk menjaga keadaan tetap stabil. 

Seiring berjalannya proses, Nina mulai menunjukkan peningkatan dalam keyakinan diri 
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dalam mengelola situasi keluarga yang kompleks. Menurut Nina selaku partisipan  

menyatakan “saya juga merasa sekarang lebih sabar” (Wawancara, 1 Oktober 2025), yang 

menandakan adanya perkembangan positif dalam kemampuannya menghadapi beban 

emosional dari hasil observasi menunjukkan bahwa Nina mampu berkomunikasi dengan 

baik dan menunjukkan empati kepada teman. Pandangan positif yang ditunjukkan Nina 

selaras dengan komponen Optimism dan Empathy yang di jelaskan oleh Nashori & 

Sapurto (2021) yang menyatakan bahwa optimism merupakan perasaan individu bahwa 

masa depan yang akan dihadapi akan lebih baik.  

Sedangkan empathy, yaitu kemampuan individu untuk membaca tanda-tanda 

kondisi emosional dan psikologis orang lain. Temuan ini sejalan denga penelitian  Puspita 

& Wati (2022) yang menyatakan adanya penerimaan diri keluarga yang dipengaruhi oleh 

dukungan orang terdekat terhadap keluarga penyandang skizofrenia, serta adanya sikap 

positif terhadap tekanan yang dihadapi. Dukungan sosial penting untuk meningkatkan 

dukungan psikologis keluarga dalam mengurangi stress, mempertahankan harapan saat 

proses perawatan, dukungan sosial juga dapat membuat harapan dan optimisme karena 

membuat keluarga tidak merasa sendiri dalam menghadapi tantangan (Amalia & 

Rahmatika, 2020). 

Keyakinan diri yang ditunjukan Nina juga selaras dengan temuan Wang et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa keyakinan diri dapat menghubungkan empathy dan 

membantu menurunkan depresi, sehingga meningkatkan resiliensi emosional remaja. 

Kemampuan remaja yang memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuannya 

menghadapi kesulitan cenderung menunjukkan kapasitas yang lebih dalam menghadapi 

tekanan (Laura & Ulfah, 2020). Temuan diperkuat dengan penelitian Kleppang et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa keyakinan diri pada remaja terutama pada terbentuknya 

pengalamaan keberhasilan yang dialami sendiri serta dukungan sosial. 

c. Kemampuan Kognitif dan Sosial 

Nina mampu memahami keterkaitan antara perilaku ibunya dengan kondisi medis 

skizofrenia yang dialami, memahami bahwa perubahan emosi dan tindakan ibunya bukan 

terjadi secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi faktor pribadi, karena adanya gangguan yang 

membutuhkan penanganan medis secara rutin. Menurut Nina selaku partisipan  

menyatakan “Mama punya penyakit bu… kalau tidak minum obat pasti kambuh” 

(Wawancara, 16 Septembert 2025).  

Kepekaan Nina terlihat dalam merawat, memahami dinamika kondisi, serta 

menjaga ketenangan diri meskipun berada dalam tekanan emosinal dan kemampuan 

mengendalikan reaksi saat menghadapi ledakan emosi sang ibu, serta tetap berinisiatif 

mengajak ibunya melakukan pemeriksaan rutin kerumah sakit. Menurut Nina selaku 

partisipan  menyatakan “Saya cuma berusaha aja biar mama tidak tambah parah” 

(Wawancara, 24 September 2025). Nina tidak hanya bertahan dari tekanan, tetapi juga 

mengembangkan motivasi yang lebih kuat untuk masa depannya, Menurut Nina selaku 

partisipan  menyatakan “Saya mau fokus belajar… pengen kuliah kesehatan” 

(Wawancara, 1 Oktober 2025) yang menunjukkan upaya meningkatkan kualitas diri 

melalui pendidikan dan pengalaman hidup yang sudah Nina lewati, tetapi juga digunakan 

sebagai dorongan untuk membentuk tujuan hidup yang lebih bermakna.  

Kemampuan kognitif dan sosial Nina sejalan dengan yang dijelaskan oleh Nashori 

& Sapurto (2021) Causal analysis, yaitu kemampuan individu untuk mengetahui secara 

akurat penyebab dari permasalahan yang sedang di hadapi. Self-efficacy, merupakan 

kemampuan mempresentasikan sebuah keyakinan bahwa individu mampu menyelesaikan 

masalah yang dialami dan mencapai keberhasilan dan reaching out, yaitu kemampuan 

individu untuk meraih aspek positif setelah menghadapi kesulitan. Kemampuan Causal 

analysis Nina sejalan dengan penelitian KW et al., (2017) menyatakan bahwa remaja 
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memiliki tingkat resiliensi sedang, mampu mengatasi masalah walaupun belum cukup 

optimal. Dalam penelitian Taufiq et al., (2014) menyatakan kemampuan resiliensi yang 

dimiliki menunjukkan kemampuan yang baik atau tinggi dalam causal analysis walaupun 

tergolong rendah pada regulasi emosi, empati dan sebagainya.  

Pada penelitian lainnya yaitu Arsini et al., (2022) mengatakan bahwa kemampuan 

analisi penyebab masalah membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

situasi, sehingga dapat mengurangi tekanan psikologis. Kemampuan Nina dalam Self-

efficacy ini sejalan dengan temuan penelitian Rachma (2024) yang menemukan bahwa 

sensitivitas empatik dan aspek emosional memiliki peran terhadap munculnya perilaku 

proposial pada remaja.  

Penelitian Mujahidah & Listiyandini (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif antara tingkat empati dan kemampuan resiliensi pada remaja, kemampuan 

individu untuk memahami dan merespon perasaan orang lain tidak hanya meningkatkan 

kualitas hubungan sosial, tetapi juga mendukung pada pengembangan resiliensi dalam 

menghadapi berbagai tekanan. Pada penelitian Latief et al., (2025) menyatakan bahwa 

empati dapat membantu memahami perasaan sehinggan menciptakan dukungan sosial, 

sementara resiliensi terlihat dari kemampuaan untuk bangkit dan menyesuaikan diri saat 

menghadapi tekanan.  

Temuan Nina dalam reaching out ini sejalan dengan temuan Agustina et al., 

(2023) menyatakan bahwa meskipun remaja mengalami disfungsi keluarga, remaja 

menunjukkan pertumbuhan yang positif seperti kedewasaan,apresiasi hidup, dan makna 

hidup baru. Selain Agustina et al., (2023); Xu et al., (2024) juga melakukan penelitian 

tentang pengalaman sulit dan stress dapat memicu proses adaptasi dan pertumbuhan bila 

individu mempunyai resiliensi dan refleks yang mendalam, hal ini mendukung bahwa 

tekanan hidup bisa membangkitkan motivasi dan tujuan hidup.  

Pada penelitian Moll Riquelme et al., (2022) menyatakan bahwa resiliensi sebagai 

proses dinamis bukan sifat tetap yang memungkinkan individu untuk mengubah dirinya, 

berkembang, dan mengambil makna hidup setelah melewati kesulitan sehingga individu 

bisa mencapai resiliensi melalui pertumbuhan yang berkembang melalui pengalaman 

hidup. Secara keseluruhan, kemampuan kognitif dan sosial partisipan menunjukkan 

bahwa pengalaman hidup dalam keluarga dengan penyandang skizofrenia dapat menjadi 

sumber pengembangan resiliensi psikologis, bukan sekadar pengalaman tekanan, 

sehingga temuan ini dapat diinterpretasikan dalam kerangka teori resiliensi sebagai proses 

adaptasi positif yang dipengaruhi oleh pengalaman, dukungan sosial, dan motivasi 

internal. 

 

2. Kemampuan Remaja Beradaptasi Secara Sehat Dalam Menghadapi Tekanan 

Keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja mampu beradaptasi secara sehat 

dalam menghadapi tekanan keluarga melalui kemampuan regulasi emosi dan 

pengendalian diri yang berkembang selama menghadapi kondisi ibu yang mengalami 

gangguan skizofrenia. Meskipun Nina sering menghadapi situasi yang menimbulkan 

kecemasan dan ketegangan ketika ibunya kambuh, Nina menunjukkan upaya adaptif 

dengan menenangkan diri melalui teknik pernapasan dan mendengarkan musik sebagai 

strategi untuk meredakan emosi negative (Anggraini et al., 2023; Cahyani, 2023; Thohar, 

2018).  

Selain itu, Nina juga berusaha menahan respon emosional ketika menghadapi 

perilaku ibunya yang marah atau menolak pengobatan, sehingga situasi di rumah tidak 

semakin memburuk. Kemampuan untuk tetap tenang dan mengendalikan dorongan 

emosional tersebut menunjukkan bahwa Nina mampu menyesuaikan diri secara positif 
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terhadap kondisi keluarga yang penuh tekanan (Cahyani & Siswati, 2020; Wahyuni & 

Laili, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa regulasi emosi dan kontrol diri menjadi 

faktor penting dalam membantu remaja menghadapi situasi keluarga yang menantang 

secara lebih adaptif. 

 

3. Upaya Remaja Mempertahankan Kesehatan Psikologis 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Nina mampu mempertahankan 

kesehatan psikologis melalui sikap optimis, empati, serta keyakinan diri dalam 

menghadapi kondisi keluarga yang kompleks. Nina menunjukkan pemahaman bahwa 

perubahan perilaku ibunya berkaitan dengan kondisi medis yang dialami, sehingga 

mampu melihat situasi secara lebih objektif dan tidak sepenuhnya menyalahkan keadaan. 

Selain itu, Nina juga memperlihatkan empati terhadap ibunya dengan tetap berusaha 

mendukung proses perawatan dan menjaga hubungan yang lebih tenang di dalam 

keluarga.  

Sikap optimis terlihat dari munculnya motivasi untuk tetap fokus pada pendidikan 

serta keinginan untuk melanjutkan studi di bidang kesehatan sebagai bentuk harapan 

terhadap masa depan yang lebih baik (Laura & Ulfah, 2020; Wang et al., 2024). 

Kemampuan untuk mempertahankan harapan, memahami kondisi keluarga secara 

realistis, serta membangun tujuan hidup menunjukkan bahwa partisipan mampu menjaga 

keseimbangan psikologis meskipun berada dalam situasi keluarga yang penuh tantangan 

(Agustina et al., 2023; Moll Riquelme et al., 2022). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman seorang remaja pada keluarga penyandang skizofrenia 

mengalami tekanan emosional yang signifikan, namun mampu memperkuat resiliensi 

psikologis melalui tiga aspek utama, yaitu regulasi diri, pola pikir positif, dan kemampuan 

kognitif serta sosial. Partisipan menunjukkan kemampuan mengelola emosi, 

mengendalikan situasi, tetap optimis, berempati, memahami situasi keluarga dengan 

objektif, serta mengembangkan motivasi untuk masa depan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tekanan hidup tidak selalu berdampak negatif, tetapi dapat berperan sebagai dasar 

perkembangan psikologis apabila remaja memperoleh dukungan sosial, pengalaman 

adaptif, dan keyakinan diri yang kuat. Dengan demikian, pengalaman hidup dalam 

keluarga dengan penyandang skizofrenia dapat dilihat sebagai proses dinamis 

pembentukan resiliensi, yang memungkinkan remaja beradaptasi secara sehat, dan 

membentuk tujuan hidup yang bermakna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan dinamika psikologis remaja 

dalam konteks nyata dan dapat menjadi dasar perancangan intervensi dalam 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih responsif, seperti pelatihan 

pengaturan emosi, peningkatan self-efficacy, dan strategi coping bagi remaja yang 

menghadapi tantangan yang serupa. Sebagai saran pengembangan, penelitian selanjutnya 

peneliti dapat memperluas jumlah partisipan agar hasilnya lebih representatif. 
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